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ABSTRAK

Agia Kulkarni Preti, 2023. Implementasi Model Pembelajaran Collaborative
Berbasis Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Pariaman.

Menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan adalah tantangan penting. Banyak
sistem pendidikan menghadapi masalah seperti kurikulum yang tidak sesuai,
kurangnya guru yang berkualitas, dan metode pengajaran yang tidak memadai.
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pembelajaran
kaloboratif berbasis project based learning dalam melihat hasil belajar siswa.
Subjek penelitian ini berasal dari SMKN 1 Pariaman sebanyak 64 orang. Metode
penelitian yang dipakai ialah quasi experimental design dengan instrumen
penelitian lembar tes, uji validitas, realibilitas, normalitas, homogenitas, dan
independent uji-t. Hasil penelitian ini memperoleh pre-test kelas eksperimen
sebesar 75 dan post-test kelas eksperimen sebesar 82.6, sedangkan perolehan pre-
test kelas kontrol sebesar 72.5 dan post-test kelas kontrol sebesar 76.4. Hal ini
membuktikan perlakuan yang diberikan pembelajaran kaloboratif berbasis project
based learning berdampak terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol tanpa perlakuan. Adapun hasil uji normalitas yang
telah dilakukan diperoleh data berdistribusi normal nilai sig > 0,05, hasil uji
homogenitas diperoleh data pre-test dan post-test lebih besar dari ( sig>0,05)
varians tersebut homogen, dan hasil indepenten t-test diperoleh sebesar 1.245 dan
post-test sebesar 3.587, maka hasil Uji T sebesar 0.001 sesuai dengan ketentuan
nilai sig (2-tailed)<0.05). Maka dari itu, disimpulkan dari sikap berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, komunikatif dan bertanggung jawab pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Teknik Mesin Kelas X Teknik Mekanik Industri di SMK Negeri 1
Pariaman, dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian sikap dan di peroleh

rata-rata nilai sikap kelas kontrol 80 dan kelas esperimen 84.

Kata Kunci: Pembelajaran Kaloborasi, Pembelajaran Berbasis Projek, Hasil

Belajar Siswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini dunia pendidikan nasional sedang berada dalam tantangan untuk
menghadapi era globalisasi yang semakin canggih dan modern. Sistem pendidikan
nasional harus bisa menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
bermutu dan mampu bersaing di era globalisasi (Habsy et al.,, 2019;
Wahyuningtyas et al., 2022). Dalam hal ini wadah yang paling tepat untuk bisa
mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah sekolah. Sekolah
merupakan sarana atau tempat pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional (Gaol & Sitepu, 2020; Mulyanti et al., 2020; Silalahi
& Hutauruk, 2020). Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sidiknas) pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses
pembelajaran. Pendidikan juga merupakan investasi sumber daya manusia jangka
panjang yang memiliki nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di
dunia (Indrawati & Kuncoro, 2021; Lytras et al., 2022).

Tujuan umum pada sistem pendidikan nasional itu sendiri adalah tujuan
untuk jangka yang lebih panjang dan menyeluruh secara luas untuk menjadi
panduan atau landasan dari seluruh kegiatan pendidikan di negara Indonesia
(Lukita et al., 2020; Suharno et al., 2020). Pada sistem proses pendidikan,
kegiatan pembelajaran didesain untuk membelajarkan peserta didik. Sehingga

dapat diartikan peserta didik subjek utama dalam kegiatan pembelajaran.



Pada kegiatan pembelajaran peserta didik wajib dilibatkan kedalam
pengalaman yang difasilitasi oleh pendidik sehingga peserta didik mampu
mengolah pikiran dan emosi (Mery et al., 2022), sehingga menciptakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan menantang bagi peserta didik itu sendiri.
Tingkatan menengah pada sistem dimulai da pendidikan di Indosesia yaitu MA,
SMA, dan SMK.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenis Pendidikan
menengah di Indonesia yang statusnya sama dengan SMA. SMK memiliki jurusan
yang muatan materinya memang dipersiapkan agar siswanya kelak siap memasuki
dunia kerja/professional (Supandi, 2022). Lulusan yang berkualitas tentu akan
siap memasuki dunia kerja sesuai dengan kompetensi yang mereka dapatkan
selama mereka belajar di sekolah kejuruan (Arwizet & Saputra, 2019).
Pembelajaran SMK bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia
kerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Arah Pendidikan SMK di
Indonesia ditujukan kepada social yang ingin mengembangkan karier untuk
bekerja setelah lulus (Sanurdi et al., 2020). Menyiapkan siswa agar mampu
meningkatkan kualitas hidup, memiliki keahlian dan meningkatkan penghasilan
ekonomi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pariaman merupakan salah
satu sekolah kejuruan yang ada di kota Pariaman. SMK Negeri 1 Pariaman
mempunyai misi menghasilkan lulusan yang kreatif dan profesional guna
memasuki dunia kerja di era globalisasi. SMK Negeri 1 Pariaman memiliki 8
program keahlian yaitu Teknik Kontruksi dan Perumahan, Teknik Pemodelan dan

Informasi Bangunan, Teknik Mekanik Industri, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik



Sepeda Motor, Teknik Otomasi Industri, dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Jurusan Teknik Mekanik Industri merupakan salah satu jurusan yang
paling diminati oleh calon peserta didik (Prasetya et al., 2021). Teknik Mekanik
Industri ini merukan jurusan yang sangat berkaitan dengan dunia industi. Hal ini
harusnya menjadi acuan untuk pengembangan dan peningkatan SDM dari jurusan
Teknik Mekanik Industri agar kurikulum pembelajarannya sesuai dengan yang
terjadi dilapangan dan sesuai dengan kebutuhan indutri. Hal ini diharapkan agar
tercapainya misi dari SMK Negeri 1 Pariaman. Lulusan SMK diharapkan dapat
memenuhi tuntutan dunia kerja, bagi siswa SMK kuhusunya di Bidang Teknik
Mekanik Industri diharapkan setelah lulus sekolah mampu menerapkan
keterampilan dan pengetahuan yang dibekali pada masa sekolah.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 1
Pariaman pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin kelas X, masih banyak
siswa yang belum mencapai hasil belajar secara maksimal. Hal tersebut dilakukan
pada saat wawancara di lapangan bersama guru mata pelajaran Dasar-Dasar
Teknik Mesin kelas X di SMK Negeri 1 Pariaman. Dari hasil wawancara tersebut
diperoleh data tentang hasil belajar siswa dimana hasil tersebut menunjukkan
masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM),
dengan nilai KKM adalah 70. Data rata-rata nilai kelas X Teknik Mekanik
Industri SMK Negeri 1 Pariaman dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Daftar Nilai Siswa Kelas X TMI 1 SMK Negeri 1 Pariaman Semester

Juli-Desember 2022 Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Presentase % KKM 70

1 <70 21 65,62

2 70-75 7 21,87




3 76-80 4 12,5

4 81-85 0 0

5 >86 0 0
Total 32 100

Sumber : Guru bidang Studi Teknik Mekanik Industri SMK Negeri 1 Pariaman.

Hasil belajar atau nilai siswa yang relatif rendah tersebut dapat diperbaiki
dengan cara remedial, namun remedial membuat kegiatan belajar menjadi tidak
efisien dari segi waktu dan tenaga. Terkait dengan hasil belajar siswa, ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berasal dari
diri siswa itu sendiri (internal) yang meliputi diri, kepuasan belajar, motivasi,
konsentrasi, dan rasa percaya diri, sedangkan faktor (eksternal) meliputi, guru,
sarana prasarana, lingkungan dan kurikulum sekolah (Rahmi & Suhaili, 2020).
Hasil belajar diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum
mencapai hasil yang maksimal. Hal ini disebabkan pada saat proses pembelajaran
berlangsung masih banyak siswa yang tidak mendengarkan penjelasan materi
yang disampaikan guru serta tidak menyalin atau meringkas materi pembelajaran
kedalam buku catatan.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran
terkait karakteristik siswa kelas X Teknik Mekanik Industri pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Teknik Mesin, ketika proses pembelajaran berlngsung masih banyak
siswa yang kurang disiplin yaitu telat masuk saat jam pelajaran dimulai. Selain
itu, tidak adanya kerja sama siswa dalam proses pembelajaran, kurang berpikir
kritis, kurang kreatif, tidak bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan, dan
tidak adanya kerja sama atau kolaborasi untuk pemecahan masalah saat guru
menyampaikan materi pelajaran sehingga materi yang disampaikan tidak dapat

diserap secara maksimal oleh siswa.




Permasalahan ini juga terlihat dari sisi guru yang mengampu mata
pelajaran tersebut yaitu guru cenderung tidak memberikan interaksi kepada siswa
dan tidak menciptakan suasana kelas yang menarik sehingga siswa sering merasa
bosan. Pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan model
pembelajaran teacher center atau model pembelajaran berpusat hanya pada guru
sehingga guru sering berbicara soal materi pembelajaran dan siswa hanya
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru tanpa adanya timbal balik antara
guru dengan siswa, sehingga membuat siswa kurang semnagat dan kurang aktif
pada saat proses pembelajaran (Blossfeld & von Maurice, 2019). hal tersebut
tentunya yang membuat hasil belajar siswa relatif rendah.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan dilapangan, maka penulis
ingin menerapkan model pembelajaran yang menunjang atau membantu siswa
termotivasi dan semangat untuk belajar. Model pembelajaran tersebut yaitu model
pembelajaran Collaborative berbasis project dengan tujuan agar siswa bisa
berpikir kritis (Syahril et al., 2021), kreatif, berkolaborasi, berkomunikasi, dan
bertanggungjawab terhadap materi dan tugas project yang diberikan. Sehingga hal
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Mekanik
Industri SMK Negeri 1 Pariaman.

Model pembelajaran kolaboratif (CL) adalah model pembelajaran yang
digunakan untuk berbagai pendekatan pendidikan yang melibatkan upaya
intelektual bersama oleh siswa atau guru (Xie et al., 2019). Situasi dimana dua
atau lebih orang belajar atau mencoba untuk belajar sesuatu bersama (Mahendra et
al., 2023). Dari model pembelajaran ini didapatkan bahwa hasil pembelajaran

dengan metode ini memiliki hasil belajar lebih baik dari hasil sebelum model



pembelajaran ini diterapkan.

Pembelajaran berbasis proyek dapat dikatakan sebagai operasionalisasi
konsep pendidikan dengan berbagai produksi yang dikembangkan disekolah
kejuruan. Menurut (Utesch, 2019) mengemukakan pembelajaran berbasis proyek
(PJBL) merupakan penerapan dari pembelajaran aktif. Secara sederhana
pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang
mencoba mengaitkan teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab
dengan siswa atau dengan proyek sekolah. Menurut (Khaeroningtyas et al., 2016)
menyatakan pembelajaran berbasis proyek memuat tugas-tugas kompleks
berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang menantang dan
menuntur siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,
serta memberikan kesempatan siswa bekerja secara mandiri. Melalui penerapan
model pembelajaran kolaboratif berbasis proyek ini siswa diberi tugas atau
proyek yang harus dikerjakan untuk mununjang pencapaian hasil belajar. Tugas
atau proyek yang diberikan berbentuk materi yang harus dirangkum oleh masing-
masing kelompok lalu di presentasikan di depan kelas dengan harapan model
pembelajaran ini dapat diterapkan di SMK Negeri 1 Pariaman kuhususnya kelas X
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin dengan hasil belajar yang lebih
meningkat.

Model pembelajaran collaborative dan project based learning ini
bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegritasikan sebagai subjek (materi) kurikulum, memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk menggali pengetahuan dengan menggunakan

berbagai cara bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara



kolaboratif. Menurut (Aufa et al., 2021) Project Based Learning atau PJBL
adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan menintegritaskan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dan beraktifitas secara nyata.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diartikan model pembelajaran
kolaboratif berbasis proyek ini adalah model pebelajaran yang berpusat pada
siswa yaitu berawal dari suatu latar belakang masalah, yang kemudian dilanjutkan
dengan investigasi supaya peserta didik memperoleh pengalaman baru dari
aktifitas secara nyata dalam proses pembelajaran dan dapat menghasilkan suatu
tugas atau proyek untuk mencapai aspek afektif, kognitif, dan psikomotor.

Hal tersebut didukung oleh para peneliti yang sudah melakukannya,
penelitian ini (Mursid et al., 2022) yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran
Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK
Muhammadiyah Prambanan. Pada siklus I, hasil belajar siwa teknik pemesinan
bubut dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek meningkatkan dari rata-
rata 7.76 menjadi 8.67. Demikian juga KKM meningkat dari 66,6% (sebanyak 16
siswa) menjadi 81,48% (sebanyak 22 siswa). Pada siklus II, hasil belajar siswa
teknik pemesinan bubut dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek
meningkat dari rata-rata 8.87 menjadi 9.19. Demikian juga KKM meningkat dari
81.58% (sebanyak 22 siswa) menjadi 100% (sebanyak 27 siswa).

Pada penelitian (Wibowo, 2016) yang berjudul Model Pembelajaran
Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Prestasi belajar CNC Dasar kelas XI
Teknik Mesin SMK Negeri 2 Wonsari. Model pembelajaran berbasis proyek dapat

diterapkan dengan bai pada mata pelajaran CNC dasar. Munculnya sikap percaya



diri siswa dan mencipatkan kondisi pembelajaran menjadi lebih aktif berdampak
baik pada ketuntasan siswa dan rata-rata nilai tes siswa. Ketuntasan belajar pada
siklus 1 adalah 26 siswa, pada siklus II meningkat menjadi 31 siswa dan pada
siklus IIT kembali meningkat menjadi 32 siswa. Rata-rata nialai tes pada siklus I
yaitu 79,8 pada siklus II meningkat menjadi 83,9 dan pada siklus III kembali
meningkat menjadi 89,9.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
diperlukan melakukan penelitian tentang “Implementasi Model Pembelajaran
Collaboratif Berbasis Project Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Mesin Di SMK Negeri 1 Pariaman™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, mata terdapat beberapa
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.

2. Siswa tidak berperan aktif pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

3. Minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih kurang.

4. Hasil belajar siswa kelas X Teknik Mekank Industri pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Teknik Mesin masih rendah.

5. Proses pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah satu arah
atau berpusat pada guru.

6. Kerja sama dalam kelompok belajar siswa masih rendah.

7. Sikap tanggung jawab dan kejujuran siswa masih kurang.

C. Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian lebih fokus dan tidak menyimpang dari apa



yang ingin diteliti, maka disini peneliti akan membatasi masalah penelitian pada
Implementasi Model Pembelajaran Collaborative Berbasis Project Pada Mata
Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin di SMK N 1 Pariaman, diantaranya :

1. Model pembelajaran Collaborative dan Project Based Learning

2. Hasil belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin.

3. Sikap berpikir kritis, kreatif, komunikasi, kolaborasi, dan bertanggung

jawab siswa pada mata pelajacan Dasar-Dasar Teknik Mesin.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka
permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah Apakah model
pembelajaran collaborative berbasis project ini berdampak terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin kelas X SMK Negeri 1

Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan permasalahan diatas, tujuan yang akan di capai
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Implementasi model pembelajaran collaborative berbasis project pada
mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin kelas X Teknik Mekanik
Industri SMK Negeri 1 Pariaman.

2. Megetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik
Mesin kelas X Teknik Mekanik Industri SMK Negeri 1 Pariaman setelah
menggunakan model pembelajaran collaborative berbasis project.

3. Mengetahui sikap berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikasi dan

tanggungjawab sisiwa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin
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kelas X Teknik Mekanik Industri SMK Negeri 1 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Penilitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penilaian adalah mengembangkan wawasan ilmu
pendidikan yang bermutu dengan peningkatan kompetensi belajar dan
peran siswa dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang disampaikan.
b. Bagi Guru
Memberikan informasi mengenai manfaat metode pembelajaran proyek
pada mata pelajaran yang sesuai untuk metode proyek, khususnya mata
pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin.
c. Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa yaitu untuk lebih meningkatkan hasil belajar dan
penguasaan pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin.
d. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu untuk meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, sikap, keterampilan peneliti, khususnya yang berhubungan
dengan peningkatan kemampuan pembelajaran Dasar-Dasar. Teknik

Mesin.



